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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kelompok sadar wisata dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat Desa Wisata Burai Kabupaten Ogan Ilir. Jenis 

penelitian ini deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang digunakan 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitan ini adalah ketua 

kelompok sadar wisata, anggota kelompok sadar wisata, dan pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Kemplang, Songket, dan Purun. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kelompok sadar wisata Desa Burai telah menjadi partner pemerintah dalam 

pengembangan wisata. Sejak awal berkembangnya Desa wisata Burai, kelompok sadar 

wisata telah mampu memberikan peluang usaha dan juga lapangan pekerjaan bagi para 

masyarakat. Kelompok sadar wisata sebagai penerima manfaat berusaha memberikan 

manfaat positif bagi para masyarakat dari segi ekonomi melalui sektor Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) yang ditandai dengan meningkatnya jumlah permintaan barang, 

seperti songket, kemplang, dan kerajinan purun. Peran kelompok sadar wisata dalam 

menciptakan lingkungan dan suasana kondusif adalah memberikan pemahaman kepada 

para masyarakat untuk menjadi tuan rumah yang baik. Nilai sapta pesona menjadi unsur 

yang tidak dapat dipisahkan jika nilai sapta pesona berhasil terlaksana maka suasana 

kondusif di tempat wisata akan terwujud. Selain itu, juga dapat  menarik minat wisatawan 

yang ingin berkunjung sehingga nantinya akan memberikan dampak positif berupa 

meningkatnya jumlah permintaan barang produksi Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM), terciptanya lapangan pekerjaan, dan masyarakat mampu membaca peluang 

usaha. Terlaksananya peran kelompok sadar wisata dengan baik akan memberikan 

dampak positif terhadap perekonomian daerah wisata tersebut. 

 

Kata Kunci : Peran, Kelompok Sadar Wisata, Pengembangan Ekonomi Wisata 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the role of tourism awareness groups in the economic 

development of the Burai Tourism Village community, Ogan Ilir Regency. This type of 

research is descriptive with a qualitative approach. The research method used is 

interview, observation, and documentation. The subjects in this study were the head of the 

tourism awareness group, members of the tourism awareness group, and the perpetrators 

of the Kemplang, Songket, and Purun Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs). 

The results of the study show that the tourism awareness group in Burai Village has 

become a government partner in tourism development. Since the beginning of the 

development of Burai tourism village, tourism awareness groups have been able to 

provide business opportunities and also employment opportunities for the community. 

Tourism awareness groups as beneficiaries try to provide positive benefits for the 

community from an economic perspective through the Micro, Small and Medium 

Enterprises (UMKM) sector which is marked by an increasing number of requests for 

goods, such as songket, kemplang, and purun crafts. The role of tourism awareness 

groups in creating a conducive environment and atmosphere is to provide understanding 

to the community to be good hosts. The value of Sapta Pesona becomes an inseparable 

element. If the Sapta Pesona value is successfully implemented, a conducive atmosphere 

in tourist attractions will be realized. In addition, it can also attract tourists who want to 

visit so that later it will have a positive impact in the form of increasing the number of 

requests for goods produced by Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs), 

creating jobs, and the community is able to read business opportunities. The 

implementation of the role of tourism awareness groups will have a positive impact on 

the economy of the tourist area. 

Keywords: Role, Tourism Awareness Group, Tourism Economic Development  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan program pembangunan prioritas pemerintah yang 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program 

Pembangunan Nasional yang memiliki tujuan memajukan wilayah Pariwisata dan 

pusat pengembangan ekonomi yang potensial. Pariwisata diharapkan mampu 

menjadi sumber pendapatan ekonomi yang mendorong pembangunan nasional di 

indonesia. Hal ini karena pariwisata merupakan penyumbang pendapatan negara 

yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan, kesempatan membuka usaha bagi 

masyarakat, dan terciptanya kegiatan ekonomi pendukung pariwisata.  

Berkembangnya wisata di suatu daerah telah mampu memberikan dampak 

positif yang cukup besar ditandai dengan meningkatnya perekonomian 

masyarakat. Berkembangnya wisata telah mampu menarik minat wisatawan yang 

ingin berkunjung ke daerah wisata. Meningkatnya jumlah wisatawan di suatu 

daerah maka akan mampu meningkatkan juga terhadap potensi lain yang ada di 

daerah tersebut seperti jumlah permintaan barang produksi masyarakat meningkat. 

Berkembangnya wisata di suatu daerah dapat memberikan peluang usaha bagi 

para masyarakat, seperti berdirinya jasa penginapan (homestay), rumah makan, 

dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar wisata. 

Artinya, apabila pariwisata di suatu daerah mengalami peningkatan maka akan 

semakin besar juga manfaat positif berupa perkembangan ekonomi yang dirasakan 

masyarakat sekitar. 

Sumatera Selatan merupakan Provinsi yang sedang berkembang terutama 

dalam tahap pembangunan berusaha membangun industri pariwisata sebagai salah 

satu strategi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Pemerintah 

Sumatera Selatan berupaya mengembangkan pariwisata yang ada, seperti 

memperbaiki Jembatan Ampera sebagai ikon Sumatera Selatan, pengembangan 

wisata Danau Ranau Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, mengembangkan 

wisata Gunung Dempo di Kota Pagaralam, mengembangkan Desa Wisata Burai 

Kabupaten Ogan Ilir, dan masih banyak wilayah yang memiliki daya tarik wisata 
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akan terus dikembangkan oleh pemerintah Sumatera Selatan. 

Desa Burai merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Tanjung Batu. Desa Burai merupakan desa terpencil karena memiliki jarak yang 

cukup jauh dari jalan  lintas utama dan pusat pemeritah Kabupaten Ogan Ilir. Desa 

Burai memiliki luas wilayah sekitar ±39,52 Km² dengan  jumlah penduduk 2103 

jiwa pada tahun 2018 yang tersebar di enam dusun (Monografi Desa Burai, 2017). 

Terbentuknya Desa wisata Burai tentunya tidak lepas dari potensi yang dimiliki, 

seperti potensi budaya masyarakat lokal yang masih terjaga hingga kini, mulai 

dari Rumah Bari yang berusia lebih dari 100 tahun, tarian khas Desa Burai, yaitu 

Tari Bumme yang ditampilkan pada saat wisatawan datang berkunjung ke Desa 

Burai. Selain itu, Desa Burai juga memiliki potensi alam, yaitu Sungai Kelekar 

yang terletak di pinggiran desa yang kini menjadi destinasi wisata air. Konsep 

kampung warna-warni yang menjadi ikon Desa Burai seluruh bangunan 

diantaranya rumah, jalan setapak, dan tempat ibadah dicat dengan corak warna-

warni, serta adanya kuliner khas, yaitu hasil olahan ikan Sungai Kelekar, 

kerajinan songket, dan purun dijadikan sebagai oleh-oleh Desa Burai. 

Pengembangan wisata di suatu daerah tentunya tidak lepas dari peran 

pemerintah, masyarakat, dan salah satunya kelompok sadar wisata. Menurut 

(Firmansyah, 2012: 16), kelompok sadar wisata adalah organisasi di masyarakat 

yang memiliki kepedulian dan tanggung jawab yang berperan sebagai penggerak 

dalam mengembangkan pariwisata dan diharapkan mampu meningkatkan 

pembangunan daerah bagi masyarakat sekitar objek wisata. Pada tahun 2018 

dalam rangka mengoptimalkan pengelolaan desa wisata Burai, pemerintah Desa 

Burai, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir membentuk organisasi 

kelompok sadar wisata yang dapat membantu dalam upaya pengelolaan dan 

pengembangan pariwisata yang ada di Desa Burai. Anggota kelompok sadar 

wisata Desa Burai beranggotakan masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap 

wisata Desa Burai dan seluruh masyarakat yang tergabung dalam keanggotaan 

karang taruna.  

Berdasarkan hasil studi lapangan yang telah dilakukan, mayoritas 

masyarakat Desa Burai sebelum dijadikannya desa wisata bekerja sebagai petani, 
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nelayan di Sungai Kelekar, pengrajin tenun songket dan menjual kemplang dari 

ikan Sungai Kelekar. Menurut penuturan D selaku ketua kelompok sadar wisata, 

Desa Burai ini dulunya hanyalah perkampungan kumuh, Desa Burai tergolong 

dalam kategori desa terbelakang dan terpencil karena jauh dari pusat perkantoran 

Kabupaten Ogan Ilir. Masyarakat Desa Burai masih banyak yang belum memiliki 

WC sehingga kegiatan mandi cuci kakus dilakukan di Sungai Kelekar dan 

infrastruktur akses menuju ke Desa Burai masih sangat minim. Hal inilah yang 

melatarbelakangi perekonomian masyarakat Desa Burai kurang maju karena 

masyarakat desa tersebut hanya mengandalkan pendapatan dari hasil pertanian, 

hasil nelayan serta hasil penjualan songket dan kemplang yang di jual ke kalangan 

desa sebelah. 

Berdasarkan dari data yang telah didapatkan melalui studi pendahuluan, 

berkembangnya wisata Desa Burai dari tahun ke tahun telah mampu merubah 

kehidupan masyarakat desa untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

kesehatan, kebersihan, dan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Berkembangnya wisata telah memberikan dampak positif di bidang ekonomi bagi 

masyarakat Desa Burai. Hal ini dibuktikan dari sebelum dijadikanya desa wisata 

mayoritas masyarakat Desa Burai menjual hasil tenun songket dan kemplang ke 

kalangan desa sebelah dan itupun kadang penghasilannya tidak menentu. Namun, 

setelah berkembangnya Desa Burai menjadi desa wisata pendapatan para 

pengrajin tenun songket, kempang, dan purun meningkat karena banyaknya 

permintaan dari para wisatawan yang datang berkunjung ke Desa Burai. 

Kelompok sadar wisata memegang peran penting dalam pengembangan wisata, 

berkembangnya wisata di suatu daerah diharapkan mampu memberikan pengaruh 

positif berupa berkembangnya mata pencarian masyarakat sehingga mampu 

mensejahterakan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana “Peran Kelompok Sadar Wisata 

dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus Desa Wisata Burai 

Kabupaten Ogan Ilir)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah tentang bagaimana peran kelompok sadar wisata dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat Desa Wisata Burai? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan peran kelompok sadar wisata dalam pengembangan ekonomi 

masyarakat Desa Wisata Burai. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini baik dari segi teoritis maupun praktis 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

1. Secara teoritis penelitian ini mampu menambah pengetahuan mengenai 

kelompok sadar wisata yang merupakan salah satu upaya kesadaran 

masyarakat dalam mengembangkan wisata sehingga diharapkan mampu 

memberikan perubahan bagi masyarakat berupa meningkatnya 

perekonomian. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk memberikan 

informasi mengenai peran penting dari kelompok sadar wisata terutama 

dalam mengembangkan ekonomi masyarakat melalui sektor pariwisata. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan pemikiran untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Kelompok Sadar Wisata 

Bagi kelompok sadar wisata dapat digunakan sebagai referensi untuk 

meningkatkan peran kelompok sadar wisata terutama di Desa Wisata 

Burai. 
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2. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

mengembangkan kepariwisataan sehingga dari berkembangnya wisata 

mampu meningkatkan pendapatan, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar, dan dapat mengurangi tingkat pengangguran dari 

berperannya kelompok sadar wisata di daerah wisata Desa Burai. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat dari 

akademik dan lapangan untuk dimanfaatkan di masyarakat nantinya serta 

dapat digunakan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi 

strata 1 (S1) di Universitas Sriwijaya. 
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